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ABSTRAK 

 

  Latar belakang penelitian ini adalah kepemimpinan kepala madrasah yang dapat diartikan sebagai 

cara atau usaha kepala madrasah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan 

menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pihak terkait untuk bekerja atau berperan guna 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Profesional guru adalah tuntutan sikap dan komitmen, pengetahuan, 

ketrampilan yang harus dimiliki oleh guru profesional, memegang kode etik profesinya, ikut serta di 

dalam mengkomunikasikan usaha pengembangan dan bekerja sama dengan profesi lainnya dan di tuntut 

dapat melaksanakan tugas profesi dengan penuh tanggung jawab dan kesetiaan pada pekerjaan tersebut. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

profesional guru di MIN 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2020/ 2021.  Jenis penelitian yang peneliti 

gunakan yaitu penelitian kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan kuesioner 

(angket) dan dokumentasi. Populasi yang digunakan peneliti yakni 29 orang guru, dengan menggunakan 

sampel populasi yakni dengan menggunakan semua populasi yang ada di MIN 9 Bandar Lampung. Uji 

validitas menggunakan teknik korelasi product moment dari person. Sedangkan uji reliabelitas 

menggunakan teknik alpha cronbach dengan bantuan SPSS 20. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji 

normalitas, linieritas dan homogenitas. Selanjutnya untuk mengetahui hasil data yang dikumpulkan 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan teknik regresi linier sederhana.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan 

kepala madrsah terhadap profesional guru di MIN 9 Bandar Lampung, dengan demikian dapat dilihat dari 

Fhitung = 10,794 sedangkan Ftabel 4,21 dengan nilai signifikansinya (sig) 0,003 < 0,05. Adapun kriteria H0 

ditolak jika Fhitung > Ftabel dengan   0,05 (5%) dengan nilai 10,794 > 4,21. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah MIN 9 Bandar Lampung berpengaruh terhadap 

Profesional Guru sebesar 28,6% dan sisanya sebesar 71,4% disebabkan oleh faktor/ variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini seperti motivasi, kompetensi guru. Budaya organisasi (iklim 

organisasi), kepuasan dan lain sebagainya. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Madrasah, Profesional Guru 
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ABSTRACT 

 

 

The background of this research is the leadership of the madrasah principal which can be 

interpreted as a way or effort of the madrasah principal in influencing, encouraging, guiding, directing 

and moving teachers, staff, students, parents and related parties to work or play a role in achieving the 

goals set. Professional teachers are demands for attitudes and commitments, knowledge, skills that must 

be possessed by professional teachers, hold their proffesional code of ethics, participate in 

communicating development efforts and cooperate with other professions and are required to carry out 

professional duties with full responsibility and loyalty to the job. 

This study aims to determine the influence of madrasa principal leadership on teacher 

professionals at MIN 9 Bandar Lampung Academic Year 2020/ 2021. The type of research that 

researchers use is quantitative research. With data collection techniques that is using a questionnaire 

(questionnaire) and documentation. The population used by the researcher is 29 teachers, using a 

population sample that is by using all the population in MIN 9 Bandar Lampung. The validity test uses 

the product moment correlation technique of the person. While the reliability test used the cronbach 

alpha technique with the helf of SPSS 20. The analysis prerequisite test consisted of tests for normality, 

linearity and homogeneity. Furthermore, to find out the results of the data collected, calculations were 

carried out using a simple linear regression technique. 

Based on the results of the study, it can be concluded that there is an influence of madrasa 

principal leadership on teacher professionals at MIN 9 Bandar Lampung, thus it can be seen from Fhitung 

= 10,794 while Ftabel 4,21 with a significance value (sig) of 0,003 < 0,05. As for criteria H0 is rejected if  

Fhitung > Ftabel with   0,05 (5%) with a value of 10,794 > 4,21. Thus, it can be concluded that the 

leadership of the principal of madrasah MIN 9 Bandar Lampung has an effect on teacher professionalism 

by 28,6% and the remaining 71,4% is caused by other factors/ variables not discussed in this study such 

as motivation, teacher competence, organizational culture (organizational climate), satisfaction and so 

on. 

 

Keywords: Madrasa Principal Leadership, Teacher Professional 
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MOTTO 

 

يْهِمْ  وَيُ عَلِّمُهُمُ  الْكِتٰبَ   ٖ   وَيُ زكَِّ لُوْا عَلَيْهِمْ  اٰيٰتِه هُمْ  يَ ت ْ ن ْ ٖ  نَ  رَسُوْلً  مِّ يّ  هُوَ الَّذِيْ بَ عَثَ فِِ الْمُِّ
  ٖ بِيٍْ   وَالِْْكْمَةَ  وَاِنْ  كَانُ وْا مِنْ  قَ بْلُ  لَفِيْ  ضَلٰلٍ  مُّ

Artinya : Dialah yang mengutus seorang rasul kepada kaum yang buta huruf dari kalangan mereka 

sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayatnya, menyucikan (jiwa) mereka, dan 

mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah (sunnah), meskipun sebelumnya mereka benar-

benar dalam kesesatan yang nyata.(Q.S, Al-Jumu‟ah : 2)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2018)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk mencermati judul proposal dan sebelum penulis menguraikan isi 

proposal ini, penulis akan terlebih dahulu menguraikan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul ini serta untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi judul proposal ini. Adapun judul proposal yang dimaksudkan yaitu “Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Profesional Guru di MIN 9 Bandar Lampung”.  

Dan Adapun paparan pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengaruh yaitu daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2
  

Berasaskan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh yaitu suatu 

daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu 

yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya. 

2. Kepemimpinan  

Menurut Atika Syam kepemimpinan yaitu sebuah proses mempengaruhi sosial dengan 

pengaruh yang disengaja dipakai oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur kegiatan-

kegiatan dan hubungan-hubungan dalam sebuah kelompok organisasi.
3
 

Menurut moore “the ability to impress the will of the leader on those led and induce 

obedience, respect, loyality, and cooperation”. 

Artinya kepemimpinan diartikan sebagai suatu kegiatan memengaruhi yang dimiliki 

seorang pemimpin untuk mengarahkan bawahan menjadi patuh, hormat, setia, dan mudah diajak 

bekerjasama. 

Menurut hadari dan nawawi kepemimpinan yaitu kegiatan / kecerdasan mendorong 

sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

yang terarah pada tujuan bersama. 

Menurut Northouse “despite the multitude of ways in which leadership has been 

conceptual alized, the following components can be identified as central to the phenomenon: (a) 

leadership is a process, (b)leaderhip involves influence,(c) leaderships occurs in groups, (d) 

leadership involves cammon goals”.  

Artinya terlepas dari banyaknya cara dimana kepemimpinan telah diimplementasikan 

secara konseptual, komponen berikut dapat diidentifikasi sebagai inti dari fenomena ini : (a) 

kepemimpinan yaitu sebuah proses, (b) kepemimpinan melibatkan pengaruh, (c) kepemimpinan 

terjadi dalam kelompok, (d) kepemimpinan melibatkan tujuan bersama. 

Berasaskan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan yaitu 

proses mempengaruhi, membujuk, mengarahkan dan meyakinkan bawahan agar mau bekerja 

                                                             
2Hasan Alwi, Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2005), 

h. 849 
3Atika Syam, The Influence Of Situational Leadership And Reward On State Vocational High School 1 Teacher 

Performance In Jambi, (Jurnal Pendidikan Dan Keguruan Vol. 1 No. 1, 2016), h. 20 
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dengan kemauan serta sesuai dengan kemampuan secara maksimal untuk mencapai tujuan 

bersama. 

3. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah merupakan satu diantara komponen pendidikan yang paling berperan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4
 

Kepala madrasah yaitu seseorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk 

memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 

menjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid menerima pelajaran.
5
 

Berasaskan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kepala madrasah yaitu 

seseorang yang diberi tugas oleh bawahannya untuk memimpin suatu madrasah dimana didalam 

madrasah diselenggarakan proses belajar mengajar.  

4. Profesional guru 

Profesional yaitu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang menjadi 

sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
6
 

Menurut Zakiah Daradjat, Guru yaitu pendidik professional sebab nya secara implicit ia 

telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang 

terpikul dipundak para orang tua.
7
 

Menurut Stronge dan Tucker “While teachers may be viewed differently than other 

professionals, the importance of effective teachers in societal change cannot be underestimated, 

in fact, the classroom teacher is arguably the single most important individual in directing 

student success. Although authors such as stronge and tucker agree that the teacher is the most 

important school-based factor in student achievement, there remains an uncertainly of what 

comprises effective or professional teaching‟‟.8 

Artinya, sementara guru mungkin dipandang berbeda dari professional lainnya, 

pentingnya guru yang efektif dalam perubahan masyarakat tidak dapat diremehkan. Bahkan, guru 

kelas bisa dibilang satu-satunya individu yang paling penting dalam mengarahkan keberhasilan 

siswa. Meskipun penulis seperti Stronge dan Tucker setuju bahwa guru yaitu faktor berbasis 

sekolah yang paling penting dalam prestasi siswa, masih ada ketidakpastian tentang apa yang 

terdiri dari pengajaran efektif atau professional. 

 Berasaskan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa profesional guru yaitu 

suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian, kemahiran untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik agar menjadikan siswa-siswa 

berprestasi, unggul dan mencerdaskan anak bangsa. 

5. MIN 9 Bandar Lampung 

MIN 9 Bandar Lampung yaitu lembaga pendidikan formal dengan jenjang pendidikan 

SD/ sederajat yang berciri khas pendidikan agama islam yang dikelola oleh yayasan sebagai 

                                                             
4Maryatin, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam, (Jurnal Kajian 

Pendidikan Islam, Vol. 5, No 2, Desember 2013), h. 202  
5Wahjo Atmidjo, Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 1999, 

h. 81  
6Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum KTSP Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2011), h. 51 
7 Zakiah Daradjat, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: bumi aksara), 2008, h. 39 
8Mercedes S. And John M, Understanding Teahers Perspectives On Professionalisme, E-Journal The Professional 

Educator, Stetson University, Volume XXVII Number 1&2 Fall 2004& Spring 2005, h. 89 
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tempat dimana siswa-siswi belajar untuk menempuh pendidikan yang keberadaannya terletak di 

Jalan Tamin No. 36, Sukajawa, Kec. Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung. 

Berasaskan pada paparan penegasan judul diatas maka judul skripsi ini yang berbunyi: 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Profesinal Guru di MIN 9 Bandar 

Lampung berarti suatu penelitian yang berusaha untuk mengkaji tentang pengaruh yang telah 

dilaksanakan oleh Kepala Madrasah Terhadap Profesionalisme Guru. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi paling utama bagi bangsa, Pendidikan merupakan faktor 

utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau 

buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Rendahnya mutu pendidikan masih menjadi 

persoalan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pemerintah sangat serius dalam 

menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi 

penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. 

Mutu pendidikan yang tinggi dilihat dari ketercapaian tujuan pendidikan nasional. 

Sehubungan dengan itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, ayat (1) menyatakan bahwa: 

Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan nasional yaitu pendidikan yang 

berasaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

berakar nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 

zaman.
9
 

Tujuan pendidikan nasional, keberhasilan proses pendidikan untuk menghasilkan sumber daya 

manusia Indonesia yang berkualitas, akan ditentukan oleh banyak faktor antara lain, peserta didik, 

tenaga pendidik, kurikulum, manajemen pendidikan dan fasilitas pendidikan serta lingkungan 

masyarakat. Sekolah sebagai sistem terbuka, sebagai sistem sosial dan sekolah sebagai agen 

perubahan, bukan hanya harus peka penyesuain diri, melainkan seharusnya pula dapat 

mengantisipasikan perkembangan-perkembangan yang akan terjadi dalam kurun waktu tertentu. 

Guru memegang peranan sentral dalam pendidikan. Tanpa peran aktif guru, kebijakan 

pembaruan pendidikan secanggih apa pun tetap akan sia-sia. Hal itu dapat dilihat dari fenomena 

pendidikan diindonesia saat ini, pergantian kurikulum selalu dilakukan untuk tercapainya tujuan 

pendidikan yang diharapkan, tetapi dalam kenyataannya perubahan itu hanyalah sebatas perubahan 

administratif, sehingga belum dapat membawa perubahan mendasar dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Dengan eksistensi guru sebagai satu diantara faktor penentu keberhasilan pendidikan 

maka setiap ada inovasi pendidikan khususnya dalam peningkatan sumber daya manusia yang 

dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada guru. 

Guru mempunyai peranan yang penting, yaitu sebagai ujung tombak pelaksanaan proses 

kegiatan belajar mengajar. Dilapangan guru berperan sebagai transformator (orang yang 

memindahkan) ilmu pengetahuan, teknologi, menanamkan keimanan, ketaqwaan dan membiasakan 

peserta didik berakhlakul karimah serta mandiri. Peran itu dilaksanakan sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diamanatkan dalam GBHN, bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

                                                             
9Undang-Undang Sisdiknas UU RI No. 20 Th. 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 3 
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meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, 

beretos kerja, dan produktif, sehat jasmani dan rohani. 

Menurut fahrudin, guru sebagai tenaga profesional merupakan suatu pekerjaan yang 

memerlukan spesialisasi keahlian dan dituntut agar senantiasa menjalankan pengabdiannya dan 

mengorbankannya dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab.
10

 

Guru Profesional yaitu guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari. Glickman menegaskan bahwa seorang akan bekerja secara profesional bilamana 

orang itu memiliki kemampuan (ability) dan kinerja. Maksudnya yaitu seseorang akan bekerjasama 

profesional bilamana memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk 

mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Seorang guru dapat dikatakan profesional jika memiliki 

kemampuan tinggi (high level of abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level of commitment). 

Menurut Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang No. 23 tahun 2005 tentang sistem 

pendidikan nasional ada 7 indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat dikatakan 

sebagai profesional guru. 7 indikator itu yaitu sebagai berikut: 

1. Memiliki ketrampilan mengajar yang baik 

2. Memiliki wawasan yang luas 

3. Menguasai kurikulum 

4. Menguasai media pembelajaran 

5. Penguasaan teknologi 

6. Menjadi teladan yang baik 

7. Memiliki kepribadian yang baik
11

 

Dalam kehidupan modern saat ini, betapa penting nya perananan organisasi terhadap 

kepentingan manusia. hal ini dapat dilihat dari ketidakmampuan manusia secara fisik dan psikis dalam 

mencapai berbagai tujuan, sebab keberadaan sebagai makhluk sosial yang selalu terdorong untuk 

bekerja sama dengan individu yang lain. Dalam setiap organisasi harus memiliki pemimpin agar 

berjalan dengan baik, Tanpa adanya pemimpin tentu sangat sulit dan tidak mudah dalam menjalankan 

seluruh elemen dan komponen yang ada dalam organisasi. Seorang pemimpin tidak begitu saja dipilih 

dan ditentukan. Ada kriteria-kriteria tertentu yang harus dimiliki olehnya. Seluruh kemampuan dalam 

berfikir dan berbuat menjadi pertimbangan yang sangat diperhatikan. 

Beragam kepemimpinan yang dibuat oleh setiap pemimpin menjadi cara dan pandangan 

mengenai suatu permasalahan menjadi daya dari kepemimpinan seseorang. Maka tidak bisa diragukan 

lagi jika menajadi seorang pemimpin memiliki tanggung jawab dan peran sangat berat. Tetapi itu 

seluruh bisa diatasi bila ia memiliki cara dan strategi yang baik dan sesuai dengan kondisinya. 

Kartono mendefinisikan kepemimpinan yaitu masalah relasi dan mempengaruhi antara 

pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan itu muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi 

otomatis diantara pemimpin dan individu-individu yang dipimpin. Kepemimpinan bisa berfungsi atas 

dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakkan orang lain guna 

melakukan sesuatu demi pencapaian suatu tujuan tertentu.
12

 

                                                             
10Agus Fahrudin, Sikap Maha Peserta Didik Terhadap Profesi Guru Agama Dikaitkan Dengan Prestasi Belajarnyaga, 

(Jurnal Pendidikan Fakta, Edisi VII, 1994), h. 18 
11

Danim Sudarwan & khairil, profesi kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 110 
12Kartono Kartini, Pemimpin Dan Kepemimpinan , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 6 
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Kepemimpinan sangat penting dalam kehidupan manusia, untuk itu Allah menjadikan 

manusia sebagai pemimpin dimuka bumi yang bertanggung jawab atas segala perbuatannya dan 

mengelola serta memanfaatkan alam semesta: 

فَةً  كَةِ اِنِِّّْ جَاعِلٌ فِِ الَْرْضِ خَلِي ْ هَا اَتََْعَلُ  اٖ  قاَلُوْ  ٖ  وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلٰٰۤىِٕ مَاٰۤءَ  وَيَسْفِكُ  فِيْ هَا ي ُّفْسِدُ  مَنْ  فِي ْ  بَِِمْدِكَ  نُسَبِّحُ  وَنََْنُ  ٖ  الدِّ
سُ  تَ عْلَمُوْنَ  لَ  مَا اَعْلَمُ  ٖ  اِنِِّّ  قاَلَ  ٖ   لَكَ  وَنُ قَدِّ     

Artinya:  

„„Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat: sesungguhnya aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi. mereka berkata: Mengapa engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau? tuhan berfirman: 

sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (surat al-baqarah: ayat 30) 

Satu diantara kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah yang berperan bertanggung jawab 

mengahadapi perubahan yaitu kepemimpinan kepala sekolah, yaitu prilaku kepala sekolah yang 

mampu memperkarsai pemikiran baru didalam proses interaksi dilingkungan sekolah dengan 

melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses atau 

output dari suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan. Secara sederhana kepala sekolah 

dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin 

suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi 

antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
13 

Kepala madrasah merupakan personel sekolah yang bertanggungjawab terhadap seluruh 

kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk 

menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala 

madrasah selain bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis juga 

bertanggung jawab atas segala kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan kondisi dan situasinya 

serta hubungan dengan masyrakat sekitar.
14

 

Kepala madrasah sebagai pengelola institusi atau pelembagaan pendidikan tentu saja 

mempunyai peran yang teramat penting sebab ia sebagai desainer, pengorganisasian, pelaksana, 

pengelola tenaga kependidikan, pengawas, pengevaluasi program pendidikan dan pengajaran 

dilembaga yang dipimpinnya. Secara operasional kepala madrasah memiliki standar kompetensi untuk 

menyusun perencanaan strategis, mengelola tenaga kependidikan, mengelola kesiswaan, mengelola 

fasilitas, mengelola sistem informasi manajemen, mengelola regulasi atau peraturan pendidikan, 

mengelola mutu pendidikan, mengelola kelembagaan, mengelola kekompakan kerja (teamwork), dan 

mengambil keputusan. 

Bagaimana kepala madrasah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin 

dan bagaimana cara memimpin, bagaimana peran kepala madrasah akan sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas dan efektivitas kerja para guru maupun staf-staf administrasi yang ada dalam sekolah itu. 

Pengelolaan atau pemimpin lembaga pendidikan memang memiliki posisi dan fungsi strategis selaku 

pengendali lembaga itu. Mereka memiliki political pouses (kekuatan politis) suatu kekuasaan itu 

memiliki kewenangan untuk didukung oleh kekuatan politik will (kehendak politis) atau good will 

(kehendak baik) dari pada pemimpin. 

Tujuan yang hampir tidak berbeda dikemukakan dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 

2003, tentang sistem pendidikan nasional bahwa: pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 

                                                             
13Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 83  
14M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 80 
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berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan seperti yang disebutkan diatas, tentu diperlukan sistem kerjasama yang 

baik antara kepala madrasah, guru, staf tata usaha, dan seluruh pihak yang berkepentingan (stake 

holder) dengan pendidikan di madrasah. Kepala madrasah dengan wewenang , kekuasaan dan 

fungsinya dapat mempengaruhi, memotivasi dan mengarahkan sumber daya yang ada dilembaga yang 

dipimpinnya. 

Peran kepala madrasah yang efektif tentu akan mempengaruhi kinerja guru, sehingga guru 

menjadi bersemangat dalam menjalankan tugasnya dan mampu menunjukkan prestasi kerja. Hal ini 

disebabkan guru merasa mendapat perhatian, rasa aman, dan pengakuan atas prestasi kinerjanya, yang 

pada akhirnya membawa pekerjaannya dapat dilakukan secara baik, hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan dan memuaskan (accountable and satisfied) dan juga dipercayai oleh 

masyarakat. Kepala madrasah diharapkan mampu memberikan motivasi (dorongan) kinerja guru 

terutama menyangkut tugas pokoknya agar guru dapat melakukan tugas secara profesional. 

Berasaskan penjelasan diatas jelaslah bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

kepemimpinan kepala madrasah akan sangat berpengaruh dalam meningkatkan gairah kerja para guru-

gurunya, sehingga mereka semangat untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh 

tanggung jawab, disiplin dan pengabdian yang tinggi. 

Adapun indikator-Indikator dari kepemimpinan kepala madrasah yang efektif yakni sebagai 

berikut: 

1) Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif terutama dalam proses pengambilan 

keputusan 

2) Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka 

3) Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru peserta didik, 

dan warga sekolah lainnya 

4) Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi norma-norma 

pembelajaran dengan disiplin yang tinggi 

5) Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin berasaskan 

data prestasi belajar 

6) Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan 

komite sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-topik yang memerlukan 

perhatian 

7) Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah kerjanya, dan 

bersedia memberikan bantuan secara proporsional dan profesional 

8) Mengalokasikan dan yang diperlukan untuk menjamin pelaksanaan program 

pembelajaran sesuai prioritas dan peruntukkannya 

9) Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara 

daring.
15

 

Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 07 desember 2020 dengan 

melakukan wawancara langsung ibu Zulfa Maria satu diantara guru di MIN 9 Bandar Lampung, 

kepala madrasah sudah menerapkan beberapa indikator kepemimpinan kepala madrasah, satu 

                                                             
15Prof. Dr. H.E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 20 
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diantaranya dengan menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif terutama dalam proses 

pengambilan keputusan, serta kepala madrasah sering melakukan kunjungan kelas, mengadakan rapat 

beberapa dewan guru paling lama dua bulan sekali, mengikutsertakan guru dalam penataran untuk 

meningkatkan mutu guru yang tidak hanya PNS tetapi juga Non PNS, komunikasi antara kepala 

madrasah dan guru cukup baik, hubungan silaturahmi antara guru dengan kepala madrasah dan 

sebaliknya terjalin cukup erat dan selalu mengadakan supervise pada seluruh kegiatan guru, seperti: 

kegiatan pembelajaran, kegiatan pengembangan diri, kegiatan evaluasi, dan sebagainya. Namun 

terdapat  indikator yang kurang terlaksana, yaitu masih terdapat guru yang melakukan pelanggaran 

seperti terlambat datang ke sekolah, tidak masuk mengajar tanpa alasan/ izin dengan kepala madrasah 

atau wakilnya. 

Hasiil wawancara yang diilakukan  penuliis dengan iibu Fakiihah selaku kepala madrasah dii MIiN 

9 Bandar Lampung, diikatakan bahwa sejumlah guru yang mengajar dii MIiN 9 Bandar Lampung sudah 

biisa diikatakan baiik. Rata-rata iindiikator profesiional guru sudah terlaksana. Walaupun satu diiantara 

iindiikator menyatakan kurang, yaiitu guru kurang tanggap dalam penguasaan teknologii, masiih terdapat 

beberapa guru yang kurang dalam penguasaan teknologii.
16

 

Berasaskan latar belakang diiatas, penuliis berupaya mengadakan peneliitiian lebiih mendalam 

untuk membahas permasalahan iitu, sehiingga diiharapkan dapat diiketahuii secara jelas apakah terdapat 

pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah terhadap profesiional guru sehiingga karya iilmiiah iinii penuliis 

berii judul pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah terhadap profesiional guru dii MIiN 9 Bandar 

Lampung. 

 

C. Iidentiifiikasii dan Batasan Masalah 

1. Iidentiifiikasii Masalah 

Berasaskan latar belakang masalah diiatas, maka dapat diiiidentiifiikasiikan beberapa masalah 

yaiitu: 

a. Belum diiketahuii ketersediiaan dan kesiiapan iinput-iinput yang mendukung keterlaksanaan 

kepemiimpiinan kepala madrasah diimadrasah terutama yang menyangkut ketersediiaan sarana 

dan prasarana, ketersediiaan sumber daya manusiia dan kualiitas sumber daya yang diiperlukan, 

baiik guru maupun staf 

b. Siikap kemandiiriian guru dan kepala madrasah mengembangkan gagasan kreatiif dan iinovatiif 

dalam rangka peniingkatan mutu madrasah belum diiketahuii 

c. Belum diiketahuii optiimal partiisiipasii dan keterliibatan warga sekolah dalam proses pengambiilan 

keputusan 

d. Belum diiketahuii apakah terdapat pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah terhadap 

profesiional guru dii MIiN 9 Bandar Lampung 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah yaiitu pokok bahasan peneliitiian yang lalu diibatasii oleh penuliis untuk 

mempersempiit objek yang iingiin diiteliitii. Sehiingga peneliitiian menjadii lebiih jelas dan terarah, 

penuliis membatasiinya sebagaii beriikut: 

a. Kepemiimpiinan kepala madrasah 

b. Profesiional guru dii MIiN 9 Bandar Lampung 
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D. Rumusan masalah 

Berasaskan paparan pada latar belakang dii atas, maka penuliis dapat merumuskan beberapa 

permasalahan sebagaii beriikut: 

Apakah terdapat pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah terhadap profesiional guru dii MIiN 

9 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Peneliitiian 

Yang menjadii tujuan dalam peneliitiian iinii yaiitu : untuk mengetahuii apakah kepemiimpiinan 

kepala madrasah berpengaruh terhadap profesiional guru dii MIiN 9 Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Peneliitiian 

Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan mempunyaii manfaat teoriitiis dan praktiis yaiitu sebagaii beriikut: 

1. Manfaat teoriitiis 

Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibusii terhadap pengembangan 

iilmu pengetahuan khususnya iilmu pendiidiikan dalam pelaksanaan kepemiimpiinan kepala 

madrasah terhadap profesiionaliisme guru yang berkualiitas baiik dan menjadii bahan acuan bagii 

peneliitii laiin dalam mengkajii masalah kepemiimpiinan kepala madrasah darii sudut pandang yang 

berbeda. 

2. Manfaat praktiis 

a. Bagii peneliitii, untuk mengetahuii apakah pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah terhadap 

Profesiional Guru dii MIiN 9 Bandar Lampung 

b. Bagii guru, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat diipakaii sebagaii bahan iintropeksii diirii sebagaii 

iindiiviidu yang mempunyaii kewajiiban mencerdaskan peserta diidiik agar memiiliikii keperduliian 

dalam memaksiimalkan belajar mengajar, diiharapkan dapat menjadii motiivasii atau pedoman 

bagii guru untuk meniingkatkan kompetensii guru 

c. Bagii sekolah, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan iinformasii mengenaii pengaruh 

kepemiimpiinan kepala madrasah terhadap profesiional guru. Sehiingga biisa menjadii 

pertiimbangan dalam upaya peniigkatan mutu pendiidiikan 

 

G. Kajiian Peneliitiian  Terdahulu Yang Relevan 

1. Peneliitiian dengan judul “pengaruh kepemiimpiinan kepala sekolah, kompetensii pedagogiic dan 

kompetensii profesiional guru terhadap kiinerja guru SMK biisniis manajemen dii kabupaten 

klaten‟‟,yang diilakukan oleh Iira Nurmalasarii jeniis peneliitiian iinii yaiitu peneliitiian ex post facto. 

Populasii dalam peneliitiian iinii yaiitu 73 guru dan sampel yang diipakaii dalam peneliitiian iinii yaiitu 

sampel total. Tekniik pengumpulan data yang diipakaii dalam peneliitiian iinii yaiitu kuesiioner 

(angket). Hasiil analiisiis deskriiptiif diiketahuii bahwa jumlah responden yang variiabel kiinerja guru 

yaiitu sebanyak 73 guru dengan total skor 5993, darii hasiil perhiitungan iitu tampak pula niilaii data 

terkeciil (miiniimum) yaiitu 64 dan niilaii data terbesar (maxiimum) yaiitu 96 dan serta niilaii rata-rata 

(mean) yaiitu 82, 10 dengan standar deviiasii (standard deviiatiion) 7,29. Hal iitu menunjukkan 

bahwa data yang diipakaii dalam variiabel kiinerja guru mempunyaii sebaran keciil sebab niilaii 

standar deviiasii lebiih keciil darii niilaii rata-ratanya (mean), sehiingga siimpangan data pada variiabel 

kiinerja guru iinii diikatakan baiik. Hasiil peneliitiian menunjukkan tiidak ada pengaruh yang siigniifiikan 
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kompetensii profesiional guru terhadap kiinerja guru akuntansii SMK Biisniis Manajemen dii 

Kabupaten Klaten. Dan ada pengaruh yang siigniifiikan kepemiimpiinan kepala sekolah kompetensii 

pedagogiik, dan kompetensii profesiional guru secara bersama-sama terhadap kiinerja guru 

akuntansii SMK Biisniis Manajemen dii kabupaten klaten.
17

 

Perbedaan peneliitiian iinii dengan peneliitii yaiitu jeniis peneliitiian iinii memakaii peneliitiian ex 

post facto sedangkan peneliitii memakaii jeniis peneliitiian kuantiitatiif, tekniik pengumpulan data pada 

peneliitiian iinii memakaii kuesiioner (angket) sedangkan peneliitii memakaii angket dan dokumentasii. 

2. Peneliitiian dengan judul „„pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah dan pemberdayaan guru 

terhadap siikap profesiional serta dampaknya pada kiinerja guru pada MTs Negerii dii kabupaten 

majalengka‟‟ yang diilakukan oleh E. kosmajadii dan siitii khodiijah, metode yang diipakaii peneliitiian 

iinii yaiitu metode survey. Hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa kontriibusii pengaruh yang 

diiberiikan oleh kepemiimpiinan kepala madrasah guru terhadap siikap profesiional secara langsung 

sebesar 21,068%, sementara pengaruh secara tiidak langsung darii kepemiimpiinan kepala madrasah 

guru terhadap siikap profesiional melaluii pemberdayaan guru sebesar 15,057%, sehiingga total 

pengaruh yang diiberiikan oleh variiabel kepemiimpiinan kepala madrasah guru terhadap siikap 

profesiional sebesar 36,125%. Kontriibusii pengaruh yang diiberiikan oleh pemberdayaan guru 

terhadap siikap profesiional secara langsung sebesar 15,288%, sementara pengaruh secara tiidak 

langsung darii pemberdayaan guru terhadap siikap profesiional melaluii kepemiimpiinan kepala 

madrasah sebesar 15,075%, sehiingga total pengaruh yang diiberiikan oleh variiabel diisiipliin 

terhadap siikap profesiional sebesar 30,345%. 

Perbedaan peneliitiian iinii dengan peneliitii yaiitu pada metode, pada peneliitiian iinii memakaii 

metode survey sedangkan peneliitii memakaii metode pendekatan kuantiitatiif. 

3. Peneliitiian dengan judul „„pengaruh kepemiimpiinan kepala sekolah dan motiivasii kerja terhadap 

kiinerja guru‟‟ yang diilakukan oleh Fiirmawatii Dkk. Peneliitiian iinii memakaii pendekatan kuantiitatiif 

dengan metode asosiiatiif, populasii dalam peneliitiian iinii terdiirii darii 57 orang guru dan 177 siiswa/ii. 

sampel pada peneliitiian iinii memakaii sampel total, tekniik pengambiilan sampel memakaii tekniik 

proportiional stratiifiied, random sampliing. Hasiil peneliitiian iinii terdapat pengaruh yang siigniifiikan 

antara kepemiimpiinan kepala sekolah dan motiivasii kerja secara bersama-sama terhadap kiinerja 

guru dii SMA Negerii 7 banda aceh, yaiitu sebesar 96,8%. Kedua variiabel yaiitu kepemiimpiinan 

kepala sekolah dan motiivasii kerja, maka semakiin tiinggii pula kiinerja guru iitu. Motiivasii akan 

muncul pada guru apabiila adanya kesesuaiian, kepercayaan dan kepuasan yang diiberiikan oleh 

kepala sekolah, serta komuniikasii yang lancer antara guru dan kepala sekolah, guru dengan guru, 

kondiisii iitu dapat meniingkatkan kiinerja.
18

 

Perbedaan pada peneliitiian iinii dengan peneliitii yaiitu pada populasii, pada peneliitiian iinii 

populasii gurunya berjumlah 57 orang sedangkan peneliitii populasii berjumlah 29 guru, persamaan 

pada peneliitiian iinii dengan peneliitii sama-sama memakaii pendekatan kuantiitatiif dan sama-sama 

memakaii sampel total. 

4. Peneliitiian dengan judul „„pengaruh kepemiimpiinan kepala sekolah dalam manajemen konfliik 

berbasiis sekolah dan motiivasii kerja terhadap kiinerja guru dii SMA Negerii aceh tamiiang‟‟, yang 

diilakukan oleh Iindra Ariisandii,  sampel pada peneliitiian iinii guru yang berstatus pegawaii negerii 

dan bukan pegawaii negerii, metode yang diipakaii pada peneliitiian iinii yaiitu pendekatan kuantiitatiif, 

tekniik pengumpulan data yang diipakaii dalam peneliitiian iinii memakaii angket. Hasiil peneliitiian iinii 
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terdapat pengaruh langsung posiitiif dan siigniifiikan kepemiimpiinan kepala sekolah dalam 

manajemen konfliik berbasiis sekolah dan motiivasii kerja terhadap kiinerja guru sebesar 34,7% 

peniingkatan gaya kepemiimpiinan kepala sekolah dalam manajemen konfliik berbasiis sekolah dan 

motiivasii kerja akan mengakiibatkan terjadiinya peniingkatan kiinerja guru SMA Negerii dii aceh 

tamiiang.
19

 

Perbedaan peneliitiian iinii dengan peneliitii yaiitu pada sampel, pada peneliitiian iinii sampel 

yang diipakaii hanya guru yang berstatus pegawaii negerii sedangkan peneliitii memakaii sampel total. 

Tekniik pengumpulan data pada peneliitiian iinii yang diipakaii hanya angket sedangkan peneliitii 

memakaii angket dan dokumentasii. Persamaan pada peneliitiian iinii dengan peneliitii sama-sama 

memakaii metode pendekatan kuantiitatiif. 

5. Peneliitiian dengan judul „„pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah dan motiivasii guru terhadap 

profesiionaliisme guru dii MIiN 1 Bengkulu Utara” yang diilakukan oleh Nurhasiiah, pendekatan 

dalam peneliitiian iinii yaiitu pendekatan kuantiitatiif, hasiil peneliitiian iinii terdapat pengaruh yang 

siigniifiikan dan posiitiif antara kepemiimpiinan kepala madrasah dan motiivasii guru terhadap 

profesiionaliisme guru MIiN 1 Bengkulu Utara. Dengan meliihat hasiil perhiitungan tabel R yaiitu 

0,615 terletak diiantara 0,60-0,799 merupakan pengaruh yang kuat antara kepemiimpiinan kepala 

madrasah dan motiivasii guru terhadap profesiionaliisme guru MIiN 1 Bengkulu Utara. Pada 

perhiitungan koefiisiiensii determiinasiinya (R square) menunjukkan angka sebesar 0,379, hal iinii 

menjelaskan bahwa pengaruh kepemiimpiinan kepala madrasah dan motiivasii guru secara bersama-

sama terhadap profesiionaliisme guru MIiN 1 Bengkulu Utara yaiitu sebesar 37,9% sedangkan 

siisanya yaiitu 62,1% diipengaruhii oleh variiabel laiin selaiin variiabel kepemiimpiinan kepala 

madrasah dan motiivasii guru. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu pada sampel, sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini hanya 23 responden sedangkan peneliti memakai sampel total. Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti sama-sama memakai pendekatan kuantitatif.
20

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini berisikan teori yang dipakai, serta pengajuan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bagian ini berisikan deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian analisis. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan rekomendasi/ saran. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung 

pemenuhan kelengkapan data skripsi. 

 

 

 

 

 

BAB II 

Landasan Teori dan Hipotesis 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Profesional Guru 

a. Pengertian Profesional Guru 

Kata “Professional” berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata 

benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan 

sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat professional adalah pekerjaan yang 

hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan 

yang dilakukan oleh mereka yang tidak memperoleh pekerjaan lain.
21

 

Menurut sardiman A. M. secara umum profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang 

memerlukan pendidikan lanjut di dalam sience dan teknologi yang digunakan sebagai dasar 

untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat.
22

 

Dengan demikian kata profesi bisa berarti suatu pekerjaan atau jabatan yang 

menuntut keahlian, tanggung jawab, kesetiaan pada profesi. Maka secara teoritis suatu profesi 

tidak bisa dijalankan oleh sembarang orang yang tidak dididik atau dilatih untuk dipersiapkan 

memegang jabatan atau profesi tersebut. Al-Qur‟am menguatkan dan mempunyai maksud 

bahwa pekerjaan itu harus dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki (profesional) 

Surat Hud ayat 93: 

۟   إِنِّّ  مَعَكُمْ  رَقِيبٌ  ۟  ا ۟   وَٱرْتَقِبُو ذِبٌ   ۟   سَوْفَ  تَ عْلَمُونَ  مَن يأَْتيِهِ  عَذَابٌ  يُُْزيِهِ  وَمَنْ  هُوَ  كَٰ مِلٌ  ۟   عَلَىٰ  مَ كَانتَِكُمْ إِنِّّ عَٰ  وَيَٰقَوْمِ  ٱعْمَلُوا

Artinya: 

Dan (dia berkata): “hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, sesungguhnya 

akupun berbuat (pula). 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi adalah suatu 

keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang mensyaratkan kompetensi 

(pengetahuan, sikap dan ketrampilan) tertentu secara khusus yang diperoleh dari pendidikan 

akademik yang intensif. Profesi biasanya berkaitan dengan mata pencaharian seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan hidup.  

Diera milineal ini tantangan guru semakin kompleks dan pada saat yang bersamaan 

harus dicarikan solusinya oleh pihak terkait terutama oleh birokrasi maupun organisasi 

kependidikan seperti persatuan guru republik Indonesia (PGRI) terkait dengan metodologi 
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pembelajaran yang tentunya sangat berbeda sebagaimana yang dilakukan oleh guru zaman 

dahulu dengan guru zaman sekarang. Guru zaman dahulu tidak dituntut untuk menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi tapi guru zaman sekarang penguasaan teknologi informasi 

merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. 

Tantangan masa depan bagi profesionalisme keguruan yang bertitik tolak pada Al-Qur‟an 

surat Al-imran ayat 159: 

 

ٖ   فٱَعْفُ  عَنْ هُمْ  وَٱسْتَ غْفِرْ  لََمُْ   ٖ   مِنْ  حَوْلِكَ   وا ٖ   وَلَوْ  كُنتَ  فَظِّا غَلِيظَ  ٱلْقَلْبِ  لٱَنفَضُّ نَ ٱللَّهِ لنِتَ لََمُْ  فبَِمَا رَحَْْةٍ مِّ
 ََ لِي بُّ  ٱلْمُتَ وكَِّ ٖ   إِنَّ  ٱللَّهَ  يُُِ لْ  عَلَى ٱللَّهِ  ٖ   فإَِذَا عَزَمْتَ  فَ تَ وكََّ  وَشَاوِرْهُمْ  فِِ  ٱلَْْمْرِ  
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Artinya: 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.23 

Guru yang professional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan 

untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan professional baik yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis.
24

 

Dengan kata lain, pengertian guru professional adalah orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal, terdidik dan terlatih dengan 

baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. 

Guru yang professional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung 

jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara dan agama. 

Guru professional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan 

spiritual. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan profesional guru adalah 

tuntutan sikap dan komitmen, pengetahuan, ketrampilan yang harus dimiliki oleh guru 

profesional, memegang kode etik profesinya, ikut serta di dalam mengkomunikasikan usaha 

pengembangan dan bekerjasama dengan profesi lainnya dan di tuntut dapat melaksanakan 

tugas profesi dengan penuh tanggungjawab dan kesetiaan pada pekerjaan tersebut. 

 

b. Ciri-Ciri Guru Yang Profesional 

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru begitu kompleksnya, maka profesi ini 

memerlukan persyaratan khusus antara lain dikemukakan sebagai berikut: 

1) Menentukan adanya keterampilan yang bedasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan 

yang mendalam 

2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya 

3) Menuntut adanya tingkat pendidikan kegurun yang memadahi  

4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang 

dilaksanakannya 

5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 

Selanjutnya westby dan Gibson dalam bukunya sardiman mengemukakan ciri-ciri 

keprofesian di bidang kependidikan sebagai berikut: 

1) Diakui oleh masyarakat dan layanan yang diberikan hanya dikerjakan oleh pekerja yang 

dikategorikan sebagai suatu profesi 

2) Memiliki sekumpulan bidang ilmu pengetahuan sebagai landasan dari sejumlah teknik 

dan prosedur yang unik. Sebagai contoh misalnya dibidang kedokteran, harus pula 

mempelajari anatomi, bakterialogi dan sebagainya. Juga profesi di bidang keguruan 

misalnya harus mempelajari psikologi, metodik dan lain sebagainya. 

3) Diperlukan persiapan yang sengaja dan sistematis, sebelum orang itu dapat 

melaksanakan pekerjaan profesionalnya. 

4) Memiliki mekanisme untuk menyaring sehingga orang yang berkompeten saja yang 

diperbolehkan bekerja. 

                                                             
23Wasehudin, Perspektif Al-Qur‟an Dan Undang-Undang Tentang Guru Profesional, (Jurnal Tarbawy), Vol. 5, No. 1, 

2018, h. 112 
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(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009),h. 46  
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5) Memiliki organisasi professional untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat.
25

 

Sehubungan dengan profesionalisme seseorang. Wolmer dan mills dalam bukunya 

sardiman mengemukakan bahwa pekerjaan itu baru dikatakan sebagai suatu profesi, apabila 

memenuhi kriteria atau ukuran-ukuran sebagai berikut: 

a) Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas, maksudnya: 

1) Memiliki pengetahuan umum yang luas 

2) Memiliki keahlian khusus yang mendalam 

b) Merupakan karir yang dibina secara organisator, maksudnya: 

1) Adanya ketertarikan dalam suatu organisasi professional 

2) Memiliki otonomi jabatan 

3) Memiliki kode etik jabatan 

4) Merupakan karya bakti seumur hidup 

c) Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai status professional, 

maksudnya: 

1) Memperoleh dukungan masyarakat 

2) Mendapat pengesahan dan perlindungan hokum 

3) Memiliki persyaratan kerja yang sehat 

4) Memiliki jaminan hidup yang layak
26

 

Dari pengertian profesi dengan segala ciri dan persyaratannya itu akan membawa 

konsekuensi yang fundamental terhadap program pendidikan, terutama yang berkenaan 

dengan accountability. Dari program pendidikan itu sendiri, bagi guru yang merupakan 

tenaga profesionalisme kependidikan dalam kaitan dengan accountability di tuntut adanya 

kualifikasi kemampuan yang lebih memadai dalam mmeberikan pelayanan pada masyarakat. 

Secara garis besar ada tiga tingkatan kualifikasi profesionalisme guru sebagai tenaga 

professional pendidikan: 

1) Tingkatan capable personal 

Maksudnya guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan 

serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelola proses belajar 

mengajar secara efektif. 

2) Guru sebagai motivator 

Yakni guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan serta 

sikap yang lebih tepat terhadap pembaharuan dan sekaligus merupakan penyebar ide 

pembaharuan yang efektif 

3) guru sebagai developer. 

 Yaitu guru harus memiliki visi keguruan yang mantap dan luas perspektifnya. 

Guru harus mampu dan mau melihat jauh ke depan tantangan-tantangan yang dihadapi 

oleh sektor pendidikan sebagai suatu sistem.
27

 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profesional Guru 

  Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi profesional guru, yaitu faktor 

internal dari dalam dan faktor eksternal dari luar guru itu sendiri. Adapun dari faktor internal 

adalah: 

1) Latar belakang pendidikan  

 Salah satu syarat utama yang harus dipenuhi seorang guru sebelum mengajar 

adalah harus memiliki ijazah keguran. Dengan ijazah keguruan tersebut, guru memiliki 

bukti pengalaman mengajar dan bekal pengetahuan baik peadagogis maupun didaktis, 

                                                             
25Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 131 
26sardiman A.M,  h. 134 
27sardiman A.M, h. 142-144 
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yang sangat besar pengaruhnya untuk mmebantu pelaksanaan tugas guru. Sebaliknya 

tanpa adanya bekal pengetahuan tentang pengelolaan kelas, proses belajar mengajar dan 

lain sebagainya, dia akan merasa kesulitan untuk dapat meningkatkan kualitas 

keguruannya. Sebagaimana dikatakan Ali Saifullah, bahwa proses keberhasilan guru itu 

ditentukan oleh pendidikan, persiapan, pengalaman kerja dan kepribadian guru. Dengan 

demikian ijazah yang dimiliki guru akan menunjang pelaksanaan tugas mengajar guru itu 

sendiri. 

2) Pengalaman mengajar 

 Kemampuan guru dalam menjalankan tugas sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan profesional guru. Hal ini ditentukan oleh pengalaman mengajar guru 

terutama pada latar belakang pendidikan guru. Bagi guru yang berpengalaman 

mengajarnya baru satu tahun misalnya, akan berbeda dengan guru yang berpengalaman 

mengajarnya baru satu tahun misalnya, akan berbeda dengan guru yang berpengalaman 

mengajarnya telah bertahun-tahun. Sehingga semakin lama dan semakin banyak 

pengalaman mengajar, semakin sempurna tugas dalam mengantarkan anak didiknya 

untuk mencapai tujuan belajar. 

3) Keadaan kesehatan guru 

 Kalau kesehatan jasmani guru terganggu, misalnya badan terasa lemah dan 

sebagainya, maka hal tersebut akan mengganggu kesehatan rohaninya dan ini akan 

berpengaruh pada etos kerja yang menjadi semakin berkurang. Kalau kesehatan rohani 

sehat maka kemungkinan kesehatan jasmaninya sehat, begitu juga sebaliknya. Maka 

dengan kondisi jasmani yang sehat akan menghasilkan proses belajar mengajar sesuai 

yang diharapkan. 

 Indrakusuma mengemukakan bahwa “seorang guru harus mempunyai tubuh yang 

sehat, sehat dalam arti tidak sakit dan dalam arti kuat, mempunyai energy cukup 

sempurna. Jadi guru yang sehat akan dapat mengerjakan tugas-tugas sebagai guru dengan 

baik, karena tugas-tugas itu menuntut energi yang cukup banyak. Terganggunya 

kesehatan guru akan mempengaruhi kegiatan proses belajar mengajar, terutama dalam 

meningkatkan profesionalnya. 

4) Keadaan kesejahteraan ekonomi guru 

 Seorang guru jika terpenuhi kebutuhannya, maka ia akan lebih percaya diri 

sendiri merasa lebih aman dalam bekerja maupun kontak-kontak sosial lainnya. 

Sebaliknya jika guru tidak dapat memenuhi kebutuhannya karena disebabkan gaji yang 

dibawah rata-rata, terlalu banyaknya potongan dan kurang terpenuhinya kebutuhan 

lainnya, akan menimbulkan pengaruh negatif, seperti mencari usaha lain dengan mencari 

pekerjaan diluar jam-jam mengajar, dan hal yang demikian jika dibiarkan berjalan terus 

menerus akan sangat mengganggu efektifitas pekerjaan sebagai guru. Dan hal ini akan 

mempengaruhi terhadap upaya peningkatan profesional guru. 

 

 Adapun faktor eksternal adalah: 

1) Sarana pendidikan 

  Dalam proses belajar mengajar sarana pendidikan merupakan faktor dominan 

dalam menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan tersedianya sarana yang 

memadai akan mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran, sebaliknya keterbatasan 

sarana pendidikan akan menghambat tujuan proses belajar mengajar. 

  Terbatasnya sarana pendidikan dan alat peraga dalam proses belajar mengajar 

secara tidak langsung akan menghambat profesional guru. Jadi dengan demikian sarana 

pendidikan mutlak diperlukan terutama bagi pelaksanaan upaya guru dalam 

meningkatkan profesionalnya. 
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2) Kedisiplinan kerja disekolah 

  Disiplin adalah sesuatu yang terletak didalam hati dan didalam jiwa seseorang 

yang memberikan dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu atau 

tidak melakukan sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh norma-norma dan peraturan yang 

berlaku. Kedisiplinan yang ditanamkan kepada guru dan seluruh staf sekolah akan 

mempengaruhi upaya peningkatan profesional guru. 

3) Pengawasan kepala sekolah 

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas guru amat penting untuk mengetahui 

perkembangan guru dalam melaksanakan tugasnya. Tanpa adanya pengawasan dari 

kepala sekolah maka guru akan melaksanakan tugasnya dengan seenaknya sehingga 

tujuan pendidikan yang diharapkan tidak dapat tercapai. Karena pengawasan kepala 

sekolah bertujuan untuk pembinaan dan peningkatan proses belajar mengajar yang 

menyangkut banyak orang, pengawasan ini hendaknya bersikap fleksibel dengan 

memberi kesempatan kepada guru mengemukakan masalah yang dihadapinya serta diberi 

kesempatan kepada guru mengemukakan masalah yang dihadapinya serta diberi 

kesempatan kepada guru untuk mengemukakan ide demi perbaikan dan peningkatan hasil 

pendidikan. Sifat untuk menonjol sebagai atasan dan menganggap guru sebagai bawahan 

semata-mata akan melahirkan hubungan yang kaku dan akibatnya guru akan merasa 

tertekan untuk menjalankan perintah untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pendidikan sekaligus meningkatkan kualitasnya.
28

 

 

d. Indikator Profesional Guru 

Menurut Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang No. 23 tahun 2005 tentang 

sistem pendidikan nasional ada 7 indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat 

dikatakan sebagai  profesional guru. 7 indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki ketrampilan mengajar yang baik 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi 

pedagogik. Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik adalah guru yang mempunyai 

ketrampilan mengajar yang baik, yaitu dengan berbagai cara dalam memilih model, 

strategi dan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik kompetensi 

dasar dan kaarkteristik peserta didiknya. 

b) Memiliki wawasan yang luas 

Seorang guru hendaknya secara terus menerus mengembangkan dirinya dengan 

meningkatkan penguasaan pengetahuan secara terus menerus sehingga pengetahuan yang 

dimilikinya senantiasa berkembang mengikuti perkembangan zaman. Apalagi saat ini 

teknologi informasi dan komunikasi sudah sangat maju, merambah hingga kepelosok. 

c) Menguasai kurikulum 

Kurikulum dapat berubah sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan dan 

masukan para pakar. Saat ini pemerintah telah memulai implementasi kurikulum 2013 

secara terbatas. Penerapan kurikulum baru ini direncanakan akan terus dilaksanakan 

hingga tuntas. Meskipun sebagian sekolah yang sifatnya non piloting masih menerapkan 

KTSP, bagi guru profesional, tentu sudah berusaha untuk mencari tahu mengenai 

kurikulum baru ini. 

d) Menguasai media pembelajaran 

Guru profesional harus mampu menguasai media pembelajaran, pengembangan 

alat/ media pembelajaran dapat berbasis kompetensi lokal maupun modern dan berbasis 

                                                             
28 Paruntungan Ritonga Dkk, Urgensi Profesionalisme Guru Dalam Proses Pembelajaran, (Jurnal Edu Riligia), Vol. 1 

No. 3 Juli-September 2017, h. 478 
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ICT. Apalagi salah satu prinsip kurikulum 2013 adalah penerapan TIK didalam proses 

pembelajaran, menuntut guru untuk mampu menguasai media pembelajaran salah satunya 

pembelajaran berbasis TIK. 

e) Penguasaan teknologi 

Penguasaan teknologi mutlak diperlukan oleh guru. Guru hendaknya menguasai 

materi dan sekaligus metode penelitiannya sesuai dengan kedalaman materi yang 

diajarkan. Jaringan dengan perguruan tinggi, lembaga penelitian dan instansi yang terkait 

lainnya. Termasuk juga perangkat teknologi salah satunya adalah perangkat teknologi 

komunikasi dan informasi. Guru yang profesional sudah harus mampu menggunakan 

laptop, proyektor, internet, dan perangkat teknologi pendukung pembelajaran lainnya. 

f) Menjadi teladan yang baik 

Guru hendaknya menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya. Teladan dalam artian 

dalam segala hal. Meskipun guru juga manusia yang dapat khilaf dan salah, tetapi dalam 

pembelajaran dan dihadapan siswa, guru profesional dituntut mampu untuk menjadi 

contoh terbaik. 

g) Memiliki kepribadian yang baik 

Untuk menjadi contoh terbaik, maka salah satu hal mutlak yang harus dimiliki 

oleh seorang guru profesional adalah guru tersebut harus memiliki kepribadian yang baik. 

Baik tingkat polah, perilaku akhlak dan tidak ketinggalan agamanya. Karena tingkat 

polah, akhlak dan perilaku akan hadir dengan sendirinya dari kepribadian seseorang yang 

beragama baik pula.
29

 

 

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Pengertian kepemimpinan kepala madrasah 

Kepemimpinan merupakan sifat pemimpin, artinya unsur-unsur yang terdapat pada 

seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, serta merealisasikan visi dan 

misinya dalam memimpin bawahan, masyarakat dalam suatu lingkungan sosial, organisasi, 

atau Negara. Dengan demikian, makna kepemimpinan bersifat aplikatif dan realistis. 

Kepemimpinan merupakan daya dan upaya yang dilakukan oleh seseorang, yang menjabat 

sebagai pemimpin dalam memengaruhi orang lain agar menjalankan rencana kerja yang 

sudah ditetapkan demi tercapainya tujuan dengan cara yang efektif dan efisien.
30

 

Kepemimpinan dalam suatu lembaga pendidikan sangat menentukan keberhasilan 

atau tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuannya. Kepala madrasah 

sebagai penanggungjawab pendidikan dan pembelajaran disekolah hendaknya dapat 

meyakinkan kepada masyarakat bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik. Kepala 

madrasah merupakan unsur vital bagi efektivitas lembaga pendidikan. Kegiatan 

kepemimpinan harus diselenggarakan oleh seseorang yang menduduki posisi atau jabatan 

tertentu yang dilingkungannya terdapat sejumlah orang yang harus bekerjasama untuk 

mencapai tujuan. 

Dalam konsep islam sendiri kepemimpinan dapat diartikan sebagai sebuah konsep 

interaksi, relasi, proses otoritas, kegiatan mempengaruhi, mengarahkan dan mengkoordinasi 

baik secara horizontal dan vertical. Yang kemudian dalam teori manajemen, fungsi pemimpin 

sebagai perencana dan pengambil keputusan (planning and decision maker), pengorganisasi 

(organization), kepemimpinan dan motivasi (leading and motivation), pengawasan 

(controlling), dan lain-lain. Dalam al-qur‟an surah Shad: 26 Allah berfirman: 

                                                             
29

Danim Sudarwan & khairil, profesi kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 110 
30

Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 11  
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ٖ   إِنَّ  ٱلَّذِينَ   كَ  خَلِيفَةً  فِِ  ٱلَْْرْضِ  فٱَحْكُم بَ يَْ  ٱلنَّاسِ  بٱِلَْْقِّ  وَلَ  تَ تَّبِعِ  ٱلَْوََىٰ  فَ يُضِلَّكَ  عَن سَبِيلِ  ٱللَّهِ   يَٰدَاو ۥُدُ  إِنَّا جَعَلْنَٰ
ٖ   يَ وْمَ  ٱلِْْسَابِ  ٖ   بِاَ نَسُوا  يَضِلُّونَ  عَن سَبِيلِ  ٱللَّهِ  لََمُْ  عَ ذَابٌ شَدِيدٌ 

 

Artinya: 

“Wahai daud! Sesungguhnya engkau kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, 

maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau 

mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh orang-

orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan.”31
 

Kepemimpinan merupakan kegiatan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan 

sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam 

bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Istilah kepemimpinan merupakan terjemahan dari “leadership” yang berasal dari 

leader yang artinya pemimpin, ketua, kepala.
32

 Untuk memperluas pandangan terhadap 

pengertian kepemimpinan, para ahli berbeda-beda dalam mendefinisikannya, di antara 

definisi kepemimpinan adalah: 

1) Stephen P. Robbins mengatakan, kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok kearah tercapainya tujuan. 

2) Richart L. Daft mengatakan, kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang yang 

mengarah kepada pencapaian tujuan.
33

 

3) Wahjosumidjo, kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian seseorang 

yang mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencotontohnya atau 

mengikutinya, atau yang memancarkan suatu pengaruh yang tertentu, suatu kekuatan 

yang wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat sekelompok orang-orang mau 

melakukan apa yang dikehendakinya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa kepemimpinan adalah 

kegiatan yang mempengaruhi, mengarahkan dan mengawasi bawahan untuk mencapai 

tujuan. 

Faktor pemimpin dalam kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari faktor orang 

yang dipimpin, keduanya saling tergantung sehingga yang satu tidak mungkin ada tanpa 

yang lain. Kepemimpinan merupakan proses interaksi antara kedua belah pihak yakni 

pemimpin dan yang dipimpin dalam relasi manusia (human relationship). Dari uraian 

tentang definisi kepemimpinan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan pendidikan 

adalah proses menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi dan mengarahkan 

orang-orang dilembaga pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Untuk mewujudkan tugas tersebut setiap pemimpin pendidikan harus mampu 

bekerja sama dengan orang-orang yang dipimpinnya untuk memberikan motivasi agar 

melakukan pekerjaan secara ikhlas. 

Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala dan sekolah”. Kata kepala dapat 

diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan 

sekolah berasal dari bahasa arab dari kata darasa, yadrusu, darsan wa darusun wa diri satun, 

yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan using, melatih, 

mempelajari. Dilihat dari pengertian ini, maka sekolah berarti merupakan tempat untuk 

                                                             
31Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesia, h. 454 
32Ach Mohyi, Teori Dan Perilaku Organisasi, (Malang: UMM Press, 1999), h. 175  
33Irham Fahmi, Manajemen Kependidikan &Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15-16 
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mencerdaskan para peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas 

kebodohan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.
34

 

Menurut wahjosumidjo dikemukakan bahwa: 

Secara sederhana kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan 

proses belajar, mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
35

 

Kepala madrasah adalah seorang yang ditugasi oleh pihak ketiga, untuk memimpin 

suatu lembaga pendidikan sekolah. Di dalam menjalankan tugasnya, kepala madrasah 

bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar 

mampu menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka. Ini dilakukan dengan 

menggerakkan bawahan kearah tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Kepala madrasah bertugas melaksanakan fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang 

kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Kepala 

madrasah yang berhasil apabila memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang 

kompleks dan unik, dan mampu melaksanakan peranan kepala madrasah sebagai seorang 

yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.36 

Dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kepemimpinan kepala 

madrasah adalah kegiatan mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan 

menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pihak terkait untuk bekerja atau 

berperan guna mencapai tujuan yang ditetapkan. 

b. Tipe atau Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Menggerakkan atau memotivasi orang lain agar melakukan tindak-tindakan yang 

selalu terarah pada pencapaian tujuan pendidikan, berbagai cara dapat dilakukan oleh seorang 

pemimpin dalam pendidikan yaitu kepala sekolah madrasah. Bagaimana kepala madrasah 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dan bagaimana cara 

memimpin, bagaimana peran kepala madrasah akan sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas dan efektivitas kerja para guru maupun staf administrasi yang ada dalam 

madrasah tersebut. Gaya atau tipe kepemimpinannya kepala madrasah akan berpengaruh 

terhadap profesional para gurunya. 

Gaya atau tipe kepemimpinan muncul berdasarkan teori kepemimpinan yang 

dianutnya. Hal ini dapat dilihat dari apa yang telah dipaparkan dalam dua periode klasik dan 

modern: 

1) Teori kepemimpinan klasik 

a) Gaya kepemimpinan model taylor 

1) Cara terbaik untuk meningkatkan hasil kerja ialah dengan meningkatkan teknik 

atau metode kerja 

2) Manusia untuk manajemen 

3) Fungsi pemimpin adalah menetapkan dan menerapkan kriteria prestasi untuk 

mencapai tujuan 

4) Fokus pemimpin adalah kebutuhan organisasi 

 

b) Gaya kepemimpinan model mayo 

                                                             
34Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Di Sekolah, Madrasah Dan Perguruan Tinggi, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 183-184  
35Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 82 
36Wasty Sumanto Dan Hendayat Soetopo, Kepemimpinan Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2002), h. 18 
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Gaya kepemimpinan model mayo terkenal dengan gerakan hubungan 

manusiawi merupakan reaksi dan revisi gaya kepemimpinan taylor. Menurutnya 

dalam memimpin selain mencari teknik atau metode kerja yang baik juga harus 

memperhatikan perasaan dan hubungan manusia yang baik, pusat kekuasaan adalah 

hubungan pribadi dalam unik kerja, dan fungsi pemimpin adalah memudahkan 

pencapaian tujuan anggota secara kooperatif dan mengembangkan kepribadiannya. 

2) Teori kepemimpinan modern 

Memusatkan pada sifat-sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin yang baik 

dan meliputi K 11 yaitu: ketakwaan, kejujuran, kecerdasan, keihklasan, kesederhanaan, 

keluasaan pandang, komponen, keahlian, keterbukaan, keluasan hubungan sosial, 

kedewasaan dan keadilan.
37

 

Berdasarkan teori-teori kepemimpinan diatas, maka muncullah beberapa 

pendapat tentang gaya atau tipe kepemimpinan, antara lain yang dikemukakan oleh Hoy 

dan Miskel yang membagi tipe atau gaya kepemimpinan menjadi tiga tipe yaitu: 

Tipe kepemimpinan laizzes-faire adalah nontransaksional. 

a) Tipe kepemimpinan transaksional yaitu kepemimpinan yang senang memberi 

ganjaran dan menerapkan management by exception secara aktif maupun pasif. 

b) Tipe kepemimpinan transformasional yaitu mempengaruhi idealisme atribut, 

mempengaruhi idealism perilaku, motivasi inspirasi, simulasi intelektual dan 

mempertimbangkan secara individual.
38

 

Sedangkan menurut burhanuddin ada tiga tipe kepemimpinan yaitu: 

1) Tipe otoriter (autoctratic) 

Pemimpin yang bertipe demikian dipandang sebagai orang yang memberikan 

perintah mengharapkan pelaksanaannya secara demogratis dan selalu positif. 

2) Tipe demokratis atau partisipasi 

Pemimpin tipe ini mengadakan konsultasi dengan para bawahannya 

mengenai tindakan dan keputusan yang diusulkan pemimpin, serta berusaha 

memberikan dorongan untuk turut serta aktif dalam melaksanakan semua keputusan 

yang telah ditetapkan. 

3) Tipe kepemimpinan laissez faire 

Yaitu pemimpin yang selalu memberikan kebebasan yang tinggi terhadap 

para bawahannya.
39

 

Beberapa pendapat tersebut bukan berarti seorang pemimpin hanya dapat 

menggunakan satu tipe kepemimpinan saja. Misalnya tipe kepemimpinan otokratis 

yang memperlakukan organisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi, sehingga 

kemauannya sajalah yang berlangsung dan kurang mau mendengarkan kritik 

bawahannya. 

Menurut burhanuddin penggunaan tipe kepemimpinan yang efektif 

sebenarnya tergantung pada situasi. Penggunaan tipe-tipe kepemimpinan seperti 

otoriter, demokratis, free rain dan lainnya, memiliki sisi positif dan negatif masing-

masing. Untuk itu penggunaan tipe tersebut harus disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi tersebut. Terkadang untuk menutupi kekurangan tipe kepemimpinan 

demokratik perlu penggunaan tipe kepemimpinan otoriter, begitulah sebaliknya. 

Untuk itu seorang kepala madrasah sebaiknya dapat menempatkan gaya 

kepemimpinannya sesuai dengan kondisi dan situasi yang tepat, sehingga 

                                                             
37Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 322  
38Husaini Usman, h. 292 
39Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 99  
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kepemimpinan kepala madrasah efektif dalam artinya dapat meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas kerja para guru dan staf-staf yang lain. 

 

c. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Tujuan kepemimpinan merupakan kerangka ideal/ filosofis yang dapat memberikan 

pedoman bagi setiap kegiatan pimpinan, sekaligus menjadi patokan yang harus dicapai. 

Tujuan dari kepemimpinan itu sendiri yaitu agar setiap kegiatan yang dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan pendidikan pengajaran secara efektif dan efisien. Untuk memungkinkan 

tercapainya maksud, pemimpin harus melakukan fungsi berbagai fungsi kepemimpinanya. 

Tanpa fungsi-fungsi ini seseorang yang menduduki posisi pimpinna taka da artinya bagi 

kelompok. 

Supardi menyebutkan fungsi kepemimpinan adalah: 

1) Menyusun rencana dan kebijaksanaan bersama 

2) Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, tenaga kependidikan) dalam 

berbagai kegiatan 

3) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan memecahkan 

persolan-persoalan 

4) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau memupuk moral yang tinggi 

kepada anggota kelompok 

5) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota kelompok sehingga mereka 

berani mengemukakan pendapat demi kepentingan bersama. 

 

Menurut hadari nawawi, fungsi kepemimpinan pendidikan adalah: 

1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, baik 

secara perorangan maupun kelompok sebagai usaha mengumpulkan data/ bahan dari 

anggota kelompok dalam menetapkan keputusan yang mampu memenuhi aspirasi di 

dalam kelompoknya. 

2) Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan penghargaan dan 

pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang dipimpin sehingga timbul 

kepercayaan pada dirinya sendiri dan kesediaan menghargai orang lain sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

3) Membantu menyelesaikan masalah-masalah, baik yang dihadapi secara perorangan 

maupun kelompok, dengan memberikan petunjuk-petunjuk dalam mengatasinya sehingga 

berkembang kesediaan untuk memecahkannya dengan kemampuan sendiri. 

Kepala madrasah sebagai pemimpin (leader) harus mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua 

arah dan mendelegasikan tugas. Tugas kepala madrasah merupakan salah satu komponen 

pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Tugas utama kepala madrasah adalah sebagai berikut: 

a) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, organisasi atau 

lembaga, dan menjadi juru bicara kelompok. 

b) Meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih baik. 

c) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan. 

d) Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan masalah dan 

membina hubungan antar pihak yang berkaitan. 

e) Menghubungkan orang dengan sumber dan yang diperlukan. 
40
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Menurut wahjosumidjo Tugas kepala madrasah adalah: 

a) Saluran komunikasi, bekerja melalui orang lain. Kepala madrasah berprilaku sebagai 

saluran komunikasi di lingkungan madrasah yang dipimpinnya. 

b) Bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkannya, kepala madrasah bertindak dan 

bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh bawahan. 

c) Kemampuan untuk menghadapi persoalan, Dengan waktu dan sumber yang terbatas 

kepala madrasah harus mampu menghadapi berbagai persoalan. 

d) Kepala madrasah sebagai juru penengah 

e) Kepala madrasah sebagai politis 

f) Kepala madrasah harus dapat membangun hubungan kerjasama melalui pendekatan 

persuasi kesempatan. 

 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Tugas Kepala Madrasah 

Sebagai seorang kepala madrasah yang harus melaksanakan tugasnya, maka ia harus 

bekerja sesuai dengan fungsinya, karena lancar atau tidaknya suatu madrasah dan tinggi 

rendahnya suatu madrasah tidak hanya ditentukan jumlah guru dan kecakapannya, tetapi 

termasuk juga cara pengawasan kepala madrasah dalam melaksanakan kepemimpinannya. 

Begitu juga dalam memotivasi guru untuk meningkatkan prestasi atau mutu pendidikan 

bukan hanya meningkatkan faktor gurunya saja. Tetapi bagaimana cara memanfaatkan 

kesempatan guru-guru dan murid-murid itu dan bagaimana seorang kepala madrasah dapat 

bekerja sama dengan guru dan dapat mengikutsertakan potensi yang ada dalam kelompok 

semaksimal mungkin.
41

 

 

e. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Indikator kepemimpinan kepala madrasah yang efektif adalah sebagai berikut: 

1) Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif terutama dalam proses pengambilan 

keputusan 

2) Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka 

3) Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru peserta didik, 

dan warga sekolah lainnya 

4) Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi norma-norma 

pembelajaran dengan disiplin yang tinggi 

5) Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin berdasarkan 

data prestasi belajar 

6) Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan 

komite sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-topik yang memerlukan 

perhatian 

7) Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah kerjanya, dan 

bersedia memberikan bantuan secara proporsional dan profesional 

8) Mengalokasikan dan yang diperlukan untuk menjamin pelaksanaan program 

pembelajaran sesuai prioritas dan peruntukkannya 

9) Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara 

daring.
42

 

Berdasarkan penjelasan diatas kepala madrasah sebagai pemimpin harus 

melakukan tugas-tugasnya dengan baik sebagai manajer, administrator, pengawas, dan 

pelayanan dalam pengajaran. Dengan pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinannya 

                                                             
41Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), h. 49  
42Prof. Dr. H.E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 20 
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demikian kepala madrasah akan dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis dan 

menciptakan iklim kerja yang memotivasi para guru dan pegawai lainnya untuk semakin 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerjanya dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan. 

 

B. Kerangka Teoritik 

Profesional Guru adalah tuntutan sikap dan komitmen, pengetahuan, ketrampilan yang harus 

dimiliki oleh guru profesional, memegang kode etik profesinya, ikut serta di dalam 

mengkomunikasikan usaha pengembangan dan bekerjasama dengan profesi lainnya dan dituntut 

dapat melaksanakan tugas profesi dengan penuh tanggung jawab dan kesetiaan pada pekerjaan 

tersebut. 

Kepemimpinan kepala madrasah adalah kegiatan mempengaruhi, mendorong, membimbing, 

mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pihak terkait untuk bekerja 

atau berperan guna mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Kerangka teoritik berfungsi untuk membentuk bingkai penalaran, asumsi secara rasional 

untuk menjelaskan tahapan penelitian. Terkait dengan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu 

“pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap profesional guru di MIN 9 Bandar Lampung”, 

maka disusunlah kerangka pemikiran bahwa dengan penerapan kepemimpinan kepala madrasah 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profesional guru. 

 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

Variabel 

 

Indikator 

Variabel X 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah 

1. Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif 

2. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka 

3. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka  

4. Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah tentang 

norma-norma dan displin 

5. Memantau kemajuan belajar peserta didik  

6. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan 

berkesinambungan 

7. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-

masalah kerjanya 

8. Mengalokasikan dan menjamin pelaksanaan program pembelajaran  

9. Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran secara daring. 

 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

Variabel Y 

Kepemimpinan Kepala 

Madrasah 

1. Memiliki ketrampilan mengajar yang baik 

2. Memiliki wawasan yang luas 

3. Menguasai kurikulum 

4. Menguasai media pembelajaran 

5. Penguasaan teknologi  

6. Menjadi teladan yang baik 

7. Memiliki kepribadian yang baik 
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Dengan demikian penulis berasumsi bahwa kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh 

terhadap profesional guru. Kerangka berfikir diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1 

                          

 

 

  

Skema Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Profesional Guru 

C. Hipotesis  

Dalam sebuah penelitian tidak akan terlepas dari sebuah hipotesis karena jika tidak ada 

hipotesis peneliti akan lebih sukar meneliti permasalahan yang akan ditelitinya. Hipotesis yang berasal 

dari kata hipo berarti kurang atau lemah dan tesis atau thesis yang berarti teori yang disajikan sebagai 

bukti. Dalam pembicaraan ini hipo diartikan telah terbukti kebenarannya, ia akan berubah namanya 

menjadi tesis, jadi merupakan teori.
43

 

Menurut sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan pendidik didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data.
44

 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa Hipotesis merupakan jawaban sementara dari 

permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis. Peneliti mengajukan hipotesis yang 

dilakukan dengan pertimbangan agar kebenarannya dapat teruji dan sesuai dengan analisis yang 

digunakan. Maka rumusan hipotesis dari penelitian ini adalah : “Terdapat pengaruh kepemimpinan 

kepala madrasah terhadap profesional guru di MIN 9 Bandar Lampung”. 

 

 

 

 

 

                                                             
43Cholid Narbuko And Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Cet. VIII, h. 28 
44Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet. XX, h. 96 
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